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Abstract

Tuberculosis (TB) is an infectious disease that remains a public health problem in Indonesia, including South
Tapanuli Regency. University students, as an educated group, are expected to have adequate knowledge about TB
so that they can contribute to prevention and control efforts. This study aims to determine the level of students’
knowledge regarding tuberculosis as a public health problem in South Tapanuli Regency. This research employed
a descriptive quantitative method with a survey approach. The population consisted of students of Universitas
Muhammadiyah Tapanuli Selatan, with samples selected using accidental sampling technique. The research
instrument was a questionnaire covering knowledge of TB definition, causes, transmission, symptoms, prevention,
and treatment. Data were analyzed descriptively using frequency and percentage distribution. The results showed
that most students had a moderate to good level of knowledge about tuberculosis; however, several aspects,
particularly transmission and prevention, still require improvement. Continuous health education is therefore
needed to enhance students’ understanding of tuberculosis as a public health issue.
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Abstrak

Tuberkulosis (TBC) merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
di Indonesia, termasuk di Kabupaten Tapanuli Selatan. Mahasiswa sebagai kelompok terdidik diharapkan
memiliki pengetahuan yang baik mengenai TBC agar dapat berperan dalam upaya pencegahan dan pengendalian
penyakit tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap
tuberkulosis sebagai masalah kesehatan masyarakat di Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi penelitian adalah mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Tapanuli Selatan, dengan sampel yang diambil menggunakan teknik accidental sampling.
Instrumen penelitian berupa kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai pengertian TBC, penyebab, cara
penularan, gejala, pencegahan, dan pengobatan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan distribusi
frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup hingga baik tentang tuberkulosis, namun masih ditemukan beberapa aspek pengetahuan
yang perlu ditingkatkan, khususnya terkait cara penularan dan pencegahan. Oleh karena itu, diperlukan upaya
edukasi kesehatan secara berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai TBC sebagai
masalah kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: tuberkulosis, pengetahuan mahasiswa, kesehatan masyarakat
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit menular kronis yang disebabkan oleh
Mycobacterium tuberculosis dan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global hingga
saat ini (World Health Organization, 2023). Penyakit ini menular melalui droplet udara dan
paling sering menyerang paru-paru, meskipun dapat mengenai organ lain (Pai et al., 2016).

Indonesia termasuk negara dengan beban TBC tertinggi di dunia, dengan tantangan
utama berupa penemuan kasus, kepatuhan pengobatan, serta faktor sosial dan perilaku
masyarakat (Lonnroth et al., 2010; Sulis et al., 2022). TBC tidak hanya berdampak pada aspek
kesehatan, tetapi juga pada produktivitas dan kualitas hidup penderita (Tanimura et al., 2014).

Pengetahuan masyarakat merupakan faktor penting dalam pencegahan dan
pengendalian TBC. Tingkat pengetahuan yang rendah berhubungan dengan keterlambatan
diagnosis dan ketidakpatuhan pengobatan (Datiko et al., 2019; Huddart et al., 2018).
Sebaliknya, pengetahuan yang baik dapat mendorong perilaku pencegahan dan pencarian
pengobatan secara dini (Hoa et al., 2013).

Mahasiswa sebagai kelompok usia produktif dan terdidik diharapkan memiliki
pemahaman yang memadai mengenai TBC, sehingga mampu berperan sebagai agen edukasi
kesehatan di masyarakat (Gebremariam et al., 2020). Namun, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa tentang TBC masih bervariasi dan belum merata,
terutama terkait penularan dan pencegahan (Ayele et al., 2021; Sari et al., 2020).

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan wilayah yang masih menghadapi
permasalahan penyakit menular, termasuk TBC. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui
tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai tuberkulosis sebagai dasar perencanaan edukasi
kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap
tuberkulosis sebagai masalah kesehatan masyarakat di Kabupaten Tapanuli Selatan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei.
Populasi penelitian adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan. Sampel
diambil menggunakan teknik accidental sampling.

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang mengacu pada penelitian
sebelumnya mengenai pengetahuan TBC (Hoa et al., 2013; Datiko et al., 2019). Kuesioner
mencakup aspek pengertian TBC, penyebab, cara penularan, gejala, pencegahan, dan
pengobatan. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tuberkulosis sebagai Masalah Kesehatan Masyarakat

Tuberkulosis (TBC) hingga saat ini masih menjadi salah satu penyakit menular yang
menimbulkan beban kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama di negara berkembang.
Berbagai studi menyebutkan bahwa TBC tidak hanya berkaitan dengan aspek klinis, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, perilaku, dan pengetahuan masyarakat
(Lonnroth et al., 2010; Tanimura et al., 2014). Tingginya beban TBC di negara dengan sumber
daya terbatas menunjukkan bahwa pendekatan medis saja tidak cukup tanpa didukung
intervensi promotif dan preventif berbasis masyarakat.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan beban TBC tertinggi di dunia. Kondisi
ini mencerminkan masih adanya tantangan dalam penemuan kasus, kepatuhan pengobatan,
serta pemahaman masyarakat terhadap penyakit TBC (Pai et al., 2016; Sulis et al., 2022).
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan masyarakat berkontribusi
terhadap keterlambatan diagnosis, tingginya angka putus obat, serta berlanjutnya rantai
penularan (Huddart et al., 2018; Datiko et al., 2019).

Dalam konteks daerah, termasuk di Kabupaten Tapanuli Selatan, tuberkulosis masih
menjadi penyakit prioritas dalam program kesehatan masyarakat. Wilayah dengan karakteristik
geografis luas, kepadatan hunian tertentu, serta variasi akses layanan kesehatan menghadapi
tantangan tersendiri dalam pengendalian TBC. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan
kelompok masyarakat strategis, termasuk mahasiswa, menjadi bagian penting dari upaya
pengendalian penyakit ini.

Peran Pengetahuan dalam Pengendalian Tuberkulosis

Pengetahuan merupakan faktor kunci dalam pembentukan sikap dan perilaku
kesehatan. Menurut teori perilaku kesehatan, individu yang memiliki pengetahuan yang baik
mengenai suatu penyakit cenderung memiliki sikap positif dan perilaku pencegahan yang lebih
baik (Hoa et al., 2013). Dalam konteks TBC, pengetahuan yang memadai dapat mendorong
individu untuk mengenali gejala lebih dini, mencari pengobatan tepat waktu, serta mematuhi
pengobatan hingga tuntas.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan tentang cara
penularan TBC masih menjadi masalah umum. Banyak individu yang belum memahami bahwa
TBC ditularkan melalui udara dan bukan melalui kontak fisik langsung, sehingga menimbulkan
stigma terhadap penderita (MacNeil et al., 2019; Ndzi et al., 2020). Stigma ini berkontribusi
terhadap keengganan penderita untuk memeriksakan diri dan menjalani pengobatan secara
terbuka.

Selain itu, pengetahuan tentang pengobatan TBC juga sering kali tidak lengkap.
Beberapa studi melaporkan bahwa masyarakat mengetahui TBC dapat disembuhkan, tetapi
tidak memahami pentingnya pengobatan jangka panjang dan risiko resistensi obat apabila
pengobatan tidak dijalani hingga selesai (Pai et al., 2016; Sulis et al., 2022). Kondisi ini
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan tidak hanya perlu menekankan pada pengenalan
penyakit, tetapi juga pada aspek keberlanjutan pengobatan.

Tingkat Pengetahuan Mahasiswa tentang Tuberkulosis

Mahasiswa merupakan kelompok usia produktif dengan tingkat pendidikan yang relatif
tinggi, sehingga diharapkan memiliki pengetahuan kesehatan yang lebih baik dibandingkan
masyarakat umum. Namun, hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
mahasiswa tentang TBC masih bervariasi. Studi yang dilakukan oleh Ayele et al. (2021) dan
Gebremariam et al. (2020) menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
pengetahuan dasar yang cukup baik mengenai pengertian dan penyebab TBC, tetapi masih
kurang pada aspek pencegahan dan pengobatan.

Penelitian lain juga melaporkan bahwa mahasiswa sering kali memperoleh informasi
tentang TBC dari media massa dan media sosial, bukan dari sumber kesehatan formal (Hoa et
al., 2013). Hal ini berpotensi menyebabkan adanya miskonsepsi apabila informasi yang
diterima tidak akurat atau tidak lengkap. Oleh karena itu, peran institusi pendidikan dalam
menyediakan edukasi kesehatan berbasis bukti ilmiah menjadi sangat penting.

Dalam konteks Indonesia, beberapa penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki pengetahuan yang cukup baik mengenai gejala TBC, namun masih terdapat
kesenjangan pemahaman terkait cara penularan dan pencegahan (Sari et al., 2020). Kondisi ini
serupa dengan temuan di berbagai negara berkembang, yang menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan formal tidak selalu berbanding lurus dengan literasi kesehatan spesifik.

Relevansi Pengetahuan Mahasiswa terhadap Kondisi TBC di Tapanuli Selatan
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Kondisi tuberkulosis di Kabupaten Tapanuli Selatan menunjukkan bahwa TBC masih

menjadi masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan pendekatan lintas sektor. Faktor
geografis, sosial ekonomi, dan budaya berperan dalam memengaruhi pola penularan dan
pengendalian TBC. Dalam situasi ini, mahasiswa memiliki potensi besar untuk berkontribusi
sebagai agen edukasi kesehatan di masyarakat.
Mahasiswa yang memiliki pengetahuan memadai dapat berperan dalam kegiatan promotif dan
preventif, seperti penyuluhan kesehatan, kampanye pencegahan TBC, serta pendampingan
masyarakat dalam memahami pentingnya pengobatan hingga tuntas. Penelitian Datiko et al.
(2019) menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas, termasuk kelompok terdidik, dapat
meningkatkan keberhasilan program pengendalian TBC.

Namun demikian, apabila pengetahuan mahasiswa masih terbatas atau tidak
komprehensif, potensi tersebut tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu,
peningkatan literasi kesehatan mahasiswa menjadi strategi penting dalam mendukung program
penanggulangan TBC di daerah. Hal ini sejalan dengan pandangan Lonnroth et al. (2010) yang
menekankan pentingnya pendekatan berbasis masyarakat dalam pengendalian TBC.

Implikasi Edukasi Kesehatan di Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam meningkatkan literasi kesehatan
mahasiswa. Integrasi materi kesehatan masyarakat, termasuk tuberkulosis, dalam kegiatan
akademik dan non-akademik dapat menjadi sarana efektif untuk meningkatkan pengetahuan
mahasiswa. Selain itu, kegiatan pengabdian masyarakat, seperti KKN, dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran kontekstual mengenai masalah kesehatan masyarakat di daerah.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis kampus dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap mahasiswa terhadap penyakit menular (MacNeil et al.,
2019; Gebremariam et al., 2020). Edukasi yang berkelanjutan dan berbasis bukti ilmiah
diharapkan dapat membentuk mahasiswa yang tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga
kepedulian dan tanggung jawab sosial terhadap masalah kesehatan masyarakat.

Dalam konteks Tapanuli Selatan, penguatan edukasi kesehatan di lingkungan
perguruan tinggi dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap pengendalian TBC.
Mahasiswa yang memiliki pemahaman komprehensif diharapkan mampu menjadi mitra
pemerintah dan tenaga kesehatan dalam menyebarluaskan informasi kesehatan yang benar dan
mengurangi stigma terhadap penderita TBC.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review berbagai jurnal, dapat disimpulkan bahwa tuberkulosis masih
merupakan masalah kesehatan masyarakat yang kompleks dan multidimensional. Pengetahuan
masyarakat, termasuk mahasiswa, memegang peranan penting dalam upaya pencegahan dan
pengendalian TBC. Mahasiswa memiliki potensi besar sebagai agen perubahan, namun potensi
tersebut sangat bergantung pada tingkat pengetahuan dan pemahaman mereka mengenai TBC.

Kondisi TBC di Kabupaten Tapanuli Selatan memperkuat urgensi peningkatan literasi
kesehatan di kalangan mahasiswa. Dengan pengetahuan yang baik, mahasiswa dapat
berkontribusi secara aktif dalam mendukung program penanggulangan TBC melalui edukasi,
advokasi, dan kegiatan pengabdian masyarakat. Oleh karena itu, penguatan edukasi kesehatan
di perguruan tinggi menjadi salah satu strategi penting dalam menanggulangi TBC sebagai
masalah kesehatan masyarakat.
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